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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah Classroom Actions 

Research (CAR). Pada hakikatnya, penelitian tindakan kelas digunakan agar 

suatu proses penelitian memiliki daya guna dan manfaat ganda. Peneliti akan 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan berbagai permasalahan 

pendidikan dan pembelajaran. Sementara subjek yang diteliti mendapat 

manfaat langsung dari adanya tindakan nyata.
11

 

Penelitian dilakukan secara kolaboratif dengan guru yang 

melaksanakan tindakan di kelas. Pelaksanaannya dengan cara merencanakan, 

mencatat pelaksanaan, dan mengevaluasi selama pelaksanaan pembelajaran. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

menulis deskripsi sederhana tentang hewan atau tumbuhan di sekitar dengan 

bahasa siswa sendiri melalui media pembelajaran kipas bergambar. 

 Adapun model yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian tindakan 

ini adalah Model Kurt Lewin. PTK yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin ini 

                                                            
11 Isjoni Ishaq, Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006) 

hal.106-107 
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terdiri dari empat langkah pokok dalam satu siklus, yaitu: (1) perencanaan 

(planning), (2) aksi/tindakan (acting), (3) observasi (observing) dan (4) 

refleksi (reflecting). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Prosedur PTK Model Kurt Lewin 

Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk 

suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral. Dimulai dari 

langkah perencanaan yaitu mempersiapkan perangkat pembelajaran, 

penunjang pembelajaran, media pembelajaran, instrumen dan evaluasi. 

Langkah kedua, melaksanakan perencanaan yaitu menerapkan media kipas 

bergambar selama pembelajaran dengan tujuan meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. Langkah ketiga, melakukan observasi kegiatan siswa dan guru 
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selama proses pembelajaran berlangsung. Langkah keempat, refleksi yaitu 

mengumpulkan data sebagai pertimbangan dan perencanaan untuk siklus 

selanjutnya. 

Untuk mengatasi suatu masalah, mungkin diperlukan lebih dari satu 

siklus. Siklus-siklus tersebut saling terkait dan berkelanjutan. Siklus kedua, 

dilaksanakan bila masih ada hal-hal yang kurang berhasil dalam siklus 

pertama.  

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 

1. Setting penelitian ini meliputi: 

a. Tempat penelitian : kelas II MI Darul Ulum Pasinan Lemah Putih 

Gresik. 

b. Waktu penelitian : dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2014-2015 yaitu bulan Pebruari. 

2. Karakteristik Subjek Penelitian 

Subjek yang diamati dalam penelitian ini adalah siswa kelas II MI 

Darul Ulum Pasinan Lemah Putih semester genap tahun ajaran 2014/2015 

dengan jumlah keseluruhan adalah 28 siswa yang terdiri dari 12 siswa dan 

16 siswi. Siswa kelas II MI Darul Ulum ini mengalami kesulitan dalam 

meningkatkan keterampilan menulis deskripsi sederhana. 

Penelitian dilakukan di MI Darul Ulum Pasinan Lemah Putih. 

Pemilihan tempat penelitian ini dilakukakan atas dasar permasalahan yang 

ditemukan peneliti saat melakukan observasi. Masalah tersebut yaitu 
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masih banyak siswa yang kesulitan membuat deskripsi sederhana tentang 

hewan atau tumbuhan disekitar. Selain itu, gambar di buku tugas yang 

kurang jelas sehingga menimbulkan kebingungan pada siswa. Karakter 

siswa laki-laki suka mengganggu teman sehingga perlu membuat mereka 

tertarik pada suatu hal agar kelas dapat terkondisikan. Terdapat 3 siswa 

yang masih perlu bimbingan saat menulis dan 2 siswa yang emosinya 

mudah terpancing. 

Di kelas II semester 2, siswa mulai diajari menulis deskripsi dengan 

bahasa mereka sendiri. Jika sebelumnya mereka menyalin dan menulis 

kalimat yang didikte guru, sekarang mereka harus mengembangkan ide 

sendiri dalam menulis. Siswa membutuhkan waktu lama untuk menulis 

kalimat yang akan mereka rangkai menjadi sebuah deskripsi. Sebelumnya 

guru hanya menggunakan gambar di LKS yang sudah tersedia, namun 

siswa sering bertanya terkait gambar karena gambar yang kurang jelas. 

Mereka juga sulit menemukan idenya sendiri dalam menulis sehingga 

guru menuntun siswa dalam mengembangkan idenya dengan memberi 

pertanyaan-pertanyaan. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek peneliti atau apa saja yang memberikan titik 

perhatian suatu penelitian.
12

 Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu: 

                                                            
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta ,2002) hal. 96 
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a. Variabel input : Siswa Kelas II MI Darul Ulum Pasinan Lemah Putih 

Gresik 

b. Variabel proses : Penerapan media Kipas Bergambar 

c. Variabel output : Peningkatan keterampilan menulis deskripsi tentang 

hewan atau tumbuhan di sekitar secara sederhana dengan diharapkan 

adanya peningkatan keterampilam menulis. 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 siklus, sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan (planning) 

meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dalam 

kegiatan pembelajarannya memanfaatkan media pembelajaran kipas 

bergambar. RPP ini digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 

2) Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi pelaksanaan 

pembelajaran dan lembar observasi. Pedoman observasi digunakan 

untuk mencatat hasil pengamatan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran serta digunakan untuk mencatat segala perilaku dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

3) Menyusun pedoman wawancara untuk mempermudah peneliti dalam 

mengetahui respon siswa dan guru terhadap pembelajaran yang 



48 

 

sedang dilaksanakan. 

4) Menyiapkan media yang digunakan di kelas yaitu media 

pembelajaran kipas bergambar. 

5) Membuat lembar kerja sebagai media siswa untuk menulis 

deskripsi. Selain itu, lembar kerja juga untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan menulis siswa setelah dilakukan 

pembelajaran dengan memanfaatkan media kipas bergambar. 

b. Tindakan (action) 

Setelah dilakukan perencanaan secara memadai, selanjutnya 

dilaksanakan tindakan dengan menggunakan media pembelajaran 

kipas bergambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia menulis 

deskripsi sederhana tentang hewan atau tumbuhan disekitar dengan 

bahasa mereka sendiri. Secara berpasangan, siswa akan dipandu untuk 

belajar melalui media kipas bergambar. Mereka dapat 

mengembangkan ide menulis mereka dari gambar di kipas. Sehingga 

mereka dapat menghasilkan sebuah produk berupa karya deskripsi. 

Kemudian, produk akan digantungkan pada kipas. 

c. Observasi (observation) 

Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini dilakukan 

selama proses pembelajaran di kelas berlangsung. Observasi 

dilaksanakan untuk mengamati setiap proses dan perkembangan yang 

terjadi pada siswa. Observasi dilakukan oleh peneliti sesuai dengan 
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pedoman observasi yang telah dibuat. 

d. Refleksi (Reflection) 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis data 

yang diperoleh selama observasi, yaitu data yang diperoleh dari 

lembar observasi. Kemudian peneliti mendiskusikan dengan guru dari 

hasil pengamatan yang dilakukan, baik kekurangan  maupun 

ketercapaian. Pembelajaran dari siklus pertama sebagai 

pertimbangan perencanaan pembelajaran pada siklus selanjutnya. 

2. Siklus II 

Kegiatan yang  dilaksanakan  pada siklus kedua dimaksudkan 

sebagai perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua identik 

dengan siklus pertama yaitu diawali dengan perencanaan (planning), 

dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan (action), observasi 

(observation), dan refleksi (reflection). Pada tahap refleksi, dilakukan 

refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus II. Selain itu juga 

dilakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi agar 

dapat dibuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran. 

Pembelajaran yang dilaksanakan yaitu mata pelajaran bahasa 

Indonesia dengan kompetensi dasar mendeskripsikan hewan atau 

tumbuhan disekitar dengan bahasa mereka sendiri secara sederhana. 

Tujuan pembelajarannya adalah meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menulis deskripsi sederhana melalui media pembelajaran kipas 
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bergambar. Tujuan pembelajaran tersebut diharapkan tercapai setelah 

melaksanakan rangkaian kegiatan mulai dari siklus I sampai siklus II. 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara (bahasa Inggris: interview) merupakan percakapan 

antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan 

pewawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan 

informasi dimana pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan 

untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai. 

Pada penelitian ini, narasumber adalah guru mata pelajaran dan wali 

kelas sedangkan pewawancaranya adalah peneliti. Informasi yang didapat 

antara lain tentang karakter siswa, kesulitan siswa saat belajar materi apa, 

jumlah siswa, dan kemampuan awal siswa. 

Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang 

kaitannya dengan keterampilan menulis siswa khususnya dalam 

mendeskripsikan hewan atau tumbuhan pada pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Indonesia di MI Darul Ulum Pasinan Lemah Putih sebelum 

digunakannya media pembelajaran kipas bergambar. Sehingga peneliti 

menemukan gambaran awal tentang keterampilan siswa dalam 
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pembelajaran Bahasa Indonesia pada saat sebelum dan sesudah tindakan. 

Wawancara akan dilakukan antara peneliti dan guru. 

b. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 

obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat 

dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan 

pengecap.
13

 

Adapun hal-hal yang diamati oleh observer pada penelitian ini 

selama proses pembelajaran berlangsung adalah: 

a. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang 

dibuat meliputi, kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

b. Aktivitas siswa selama pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran kipas bergambar. 

c. Aktivitas guru selama pembelajaran yaitu sebagai fasilitator. 

d. Respon siswa terhadap pertanyaan guru. 

e. Ketekunan siswa dalam menulis deskripsinya. 

f. Perilaku siswa selama pembelajaran yang tidak relevan, seperti 

percakapan yang tidak relevan, mengerjakan sesuatu yang tidak 

relevan dan bergurau. 

 

 

                                                            
13 Suharsimi Arikunto, dkk. Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011) hal. 156 
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c. Penilaian Produk 

Produk adalah sesuatu yang dihasilkan. Penilaian hasil kerja siswa 

adalah penilaian terhadap keterampilan siswa dalam membuat suatu 

produk dan kualitas produk tersebut. Produk diukur menggunakan rubrik 

penilaian produk. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan 

rubrik penilaian produk siswa untuk mengukur keterampilan menulis 

siswa. Deskripsi yang dibuat siswa merupakan produk yang dihasilkan 

siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi. Aspek-aspek yang dinilai 

pada hasil deskripsi siswa mengandung pencapaian Kompetensi Dasar 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 8.1 Mendeskripsikan tumbuhan 

atau binatang di sekitar secara sederhana dengan bahasa tulis. Sehingga 

melalui produk, keterampilan menulis siswa dapat diukur. Penilaian 

produk bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa dalam 

menulis deskripsi sederhana. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data sesuai 

dengan teknik pengumpulan data, sebagai berikut: 

a. Wawancara    : Lembar wawancara (terlampir) 

b. Observasi    : Lembar observasi  (terlampir) 
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c. Penilaian produk : Rubrik penilaian produk (terlampir). Instrumen 

rubrik penilaian produk ini memuat empat aspek yang dinilai dari hasil 

tulisan siswa yaitu isi, penggunaan bahasa, ejaan, kerapian tulisan. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, didapatkan data kualitatif. Data yang diperoleh 

kemudian dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif, yaitu sebagai berikut: 

a. Data kualitatif dalam penelitian ini, yaitu gambaran tentang kegiatan 

pembelajaran siswa kelas II MI Darul Ulum Pasinan Lemah Putih dengan 

menggunakan media pembelajaran kipas bergambar. Gambaran tersebut 

adalah apa saja yang telah dilakukan selama pembelajaran antara lain, 

aktifitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, perhatian, antusias 

dalam pembelajaran, kepercayaan diri belajar dapat dianalisis secara 

kualitatif. 

b. Data kuantitatif dalam penelitian ini yang diperoleh yaitu data hasil karya 

tulisan siswa. Hasil dianalisis secara statistik deskriptif menggunakan 

prosentase, yaitu: 

1) Data keaktifan siswa dan aktifitas guru 

Ketentuan peneliti untuk menentukan skor data observasi keaktifan 

siswa dan aktifitas guru sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Pedoman Penskoran Observasi Keaktifan 

 

 

 

 

 

Adapun cara menghitung tingkat keberhasilan keaktifan siswa dan 

aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar, peneliti menggunakan 

rumus: 

                                        
              

             
     

Kriteria tingkat keberhasilan keaktifan siswa dan aktivitas guru 

yang dipakai oleh peneliti adalah menurut Ridwan, sebagai berikut: 

2) Data Ketuntasan Siswa 

Untuk menghitung ketuntasan belajar siswa, peneliti menggunakan 

rumus : 

                               
                   

            
      

Tabel 3.2 

Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar 

Rentang Prosentase Keterangan 

86%-100% Sangat tinggi 

76%-85% Tinggi 

Skor Tingkat keaktifan 

4 Sangat aktif 

3 Aktif 

2 Kurang aktif 

1 Tidak aktif 



55 

 

60%-75% Cukup  

55%-59% Rendah 

<54% Sangat Rendah 

 
14

 

3) Skor Hasil Tulisan Siswa 

Berikut adalah aspek-aspek yang dinilai dalam menulis deskripsi 

beserta cara pemberian skornya. 

Tabel 3.3 

Penilaian Hasil Tulisan Deskripsi Beserta Pedoman Penskorannya 

No Aspek Kriteria Skor Keterangan 

1. Isi Keselarasan 

isi deskripsi 

dengan 

gambar 

50 

Sangat baik: kalimat 

jelas, ciri-ciri tentang 

objek yang disebutkan 

sangat lengkap dan sesuai 

objek yang dideskripsikan 

35 

Baik: kalimat cukup jelas , 

ciri-ciri tentang objek yang 

disebutkan lengkap dan 

sesuai objek yang 

dideskripsikan 

20 

Kurang: kalimat kurang 

jelas, ciri-ciri tentang 

objek yang disebutkan 

kurang lengkap 

2. Pengunaan 

bahasa 

Kosa kata 
15 

Sangat baik: pemanfaatan 

kosa kata sangat baik 

10 
Baik: pemanfaatan kosa 

kata baik 

5 
Kurang: pemanfaatan 

kosa kata kurang baik 

Bahasa 

15 

Sangat baik: kata 

menggunakan bahasa 

Indonesia yang sangat baik 

dan tepat 

                                                            
14 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya Offset, 2012) hal. 103 
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10 

Baik: kata menggunakan 

bahasa Indonesia 

indonesia yang baik dan 

tepat 

5 

Kurang: masih 

menggunakan bahasa 

campuran. 

3. Ejaan  Kelengkapa

n huruf 10 
Sangat baik: 

Kelengkapan huruf dalam 

setiap kata sudah benar 

6 

Baik: Kelengkapan huruf 

dalam setiap kata sebagian 

besar benar 

3 

Kurang: Kelengkapan 

huruf dalam setiap kata 

sebagian benar 

4. Penyajian Kerapian 

tulisan 10 

Sangat baik: Tulisan 

sangat rapi dan mudah 

dibaca 

6 
Baik: Tulisan rapi dan 

bisa dibaca 

3 
Kurang: Tulisan kurang 

rapi dan sulit dibaca 

 

4) Data nilai rata-rata kelas 

Untuk memperoleh rata-rata nilai hasil produk siswa menggunakan 

perhitungan dengan rumus berikut: 

                
            

            
 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melatih 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam peningkatan atau memperbaiki 
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mutu PMB di kelas. Indikator kinerja harus realistik dan dapat diukur (jelas 

cara pengukurannya).
15

 

Tingkat keberhasilan penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan adanya 

perubahan kearah peningkatan kemampuan siswa dalam menjelaskan yang 

ditunjukkan dengan ketuntasan hasil belajar siswa. Indikator tersebut 

ditunjukkan dengan kenaikan prosentase hasil lembar kerja dan evaluasi siswa 

dari siklus I ke siklus II. Adapun indikator yang ditetapkan peneliti sebagai 

berikut: 

1. Siswa 

a. Produk : Rata – rata hasil produk siswa. 

b. Observasi : keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Guru 

a. Observasi : aktivitas guru dalam proses pembelajaran. 

Kriteria dalam penelitian ini disesuaikan indikator kinerja yang 

digunakan dalam penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:  

a. Minimal 85% siswa memenuhi KKM yang telah ditentukan 

b. Rata – rata skor kelas di atas KKM yaitu > 70 serta terjadi peningkatan 

rata-rata nilai hasil produk tulisan. 

 

 

                                                            
15 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembangan Profesi Guru. 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010) hal. 127 
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H. Tim Peneliti 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan kolaborasi. Peneliti 

berkolaborasi  dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu Ibu Diana, 

S.Pd. Beliau sebagai guru kolaborator bersama peneliti di kelas sekaligus 

sebagai observator selama kegiatan penelitian tindakan kelas. 

Peneliti dan kolaborator bertugas penuh dalam pelaksanaan penelitian 

baik dalam kegiatan awal perencanaan, tindakan, observasi/aksi dan refleksi 

dalam tiap pelaksanaan kolaborasi agar memenuhi hasil yang diinginkan 

dalam sebuah proses penelitian tindakan kelas. 


